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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN SUSU FORMULA SEJAK DINI 
TERHADAP PENINGKATAN BERAT BADAN ANAK 

USIA 6 DAN 12 BULAN DI POSYANDU 
KELURAHAN LOROK PAKJO 

PALEMBANG
(Dhini Putri Maharani, Fakultas Kedokteran UNSRI 2013, 60 halaman)

Latar Belakang: Masa bayi merupakan masa emas untuk pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Upaya untuk mencapai tumbuh kembang anak yang optimal 
adalah melalui pola asuh makan yang baik. Berdasarkan hasil penelitian di 
Palembang memperlihatkan persentase obesitas pada bayi usia 0-6 bulan yang 
mengonsumsi susu formula sebesar 6%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian susu formula sejak dini terhadap peningkatan berat badan 
anak usia 6 dan 12 bulan.
Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik 
dengan desain cross sectional selama bulan Oktober-November 2012 di posyandu 
Kelurahan Lorok Pakjo Kecamatan Ilir Barat 1 Palembang. Sampel diambil 
dengan teknik consecutive sampling pada beberapa posyandu di Kelurahan Lorok 
Pakjo.
Hasil: Didapatkan 96 anak dengan deskripsi 28 anak usia 6 bulan dan 68 anak 
usia 12 bulan. Cakupan pemberian susu formula sejak dini baik yang dikombinasi 
dengan ASI maupun yang tidak dikombinasi dengan ASI sebanyak 45 anak 
(46,9%). Anak usia 6 bulan yang mendapat ASI + susu formula sejak dini 
mempunyai rata-rata berat badan (7.688,24 gram) yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan anak yang mendapat susu formula sejak dini (7.600 gram) 
dan asi eksklusif (7.200 gram). Anak usia 12 bulan yang mendapat susu formula 
sejak dini mempunyai rata-rata berat badan (9.100 gram) yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan anak yang mendapat ASI + susu formula sejak dini (8.992 
gram) dan asi eksklusif (8.404,88 gram). Rata-rata berat badan anak usia 6 dan 12 
bulan yang mendapat susu formula sejak dini baik yang dikombinasi dengan ASI 
maupun yang tidak dikombinasi dengan ASI lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan anak yang mendapat ASI eksklusif.
Simpulan: Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian 
formula sejak dini terhadap peningkatan berat badan pada anak usia 6 dan 12 
bulan.

susu

Kata Kunci: Susu formula sejak ini, peningkatan berat badan, anak
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ABSTRACT

EARLY FORMULA FEEDING EFFECT ON 6 AND 12 
MONTHS OLD CHILDREN’S WEIGHT G AIN IN 
POSYANDU OF LOROK PAKJO PALEMBANG

(Dhini Putri Maharani, UNSRI of Medical Faculty 2013, 60 pages)

Background: Baby is golden time for children’s growth and development. To 
optimize that a child needs good eating patems. According research in Palembang, 
6% children aged 0-6 months who received formula feeding had obese. This study 
aims to determine early formula feeding effect on 6 and 12 months old children’s 
weight gain.
Methods: This study uses an analytical observational research with cross 
sectional design and was done during October to November 2012 in posyandu of 
Lorok Pakjo, Ilir Barat 1 District, Palembang- Samples were taken with 
consecutive sampling technique in some posyandu of Lorok Pakjo.
Results: Found 96 children with description : 28 children aged 6 months and 68 
children aged 12 months. Scope of early formula feeding was 45 children 
(46,9%). Children aged 6 months who received breastfeeding and early formula 
feeding have average weight (7.688,24 gram) higher than children who received 
early formula feeding (7.600 gram) and children who received exclusive 
breastfeeding (7.200 gram). Children aged 12 months who received early formula 
feeding have average weight (9.100 gram) higher than children who received 
breastfeeding and early formula feeding (8.992 gram) and children who received 
exclusive breastfeeding (8.404,88 gram). Average weight on children aged 6 and 
12 months who received early formula feeding higher than children who received 
exclusive breastfeeding
Conclusion: There is no significant relationship between early formula feeding on 
weight gain of children aged 6 and 12 months.

Keywords: Early formula feeding, weight gain, children
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BABI
PENDAHULUAN

,
>

1.1. Latar Belakang
Masa bayi merupakan masa emas untuk pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Karena itu, masa ini merupakan kesempatan yang baik bagi orang tua untuk 

mengupayakan tumbuh kembang anak secara optimal. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan orang tua untuk mencapai hal tersebut adalah melalui pola asuh 

makan yang baik (Bajamohar, 2011). Tubuh anak membutuhkan zat gizi yang 

sesuai untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Asupan zat gizi yang baik 

dapat diupayakan dengan memberikan ASI eksklusif.
Bukti eksperimental menyimpulkan bahwa air susu ibu adalah gizi terbaik 

untuk bayi. Bayi tidak memerlukan air tambahan selama ibu mengikuti prinsip 

demand feeding yaitu menyusui sesering dan selama yang bayi inginkan. 

Pemberian minuman tambahan seperti susu formula hanya akan mengurangi nafsu 

minum si bayi, dan juga dapat mengakibatkan berkurangnya suplai ASI 

(Mintardja, 2009).

Penelitian Tjekyan (2005) pada beberapa Puskesmas di Palembang 

menunjukkan bahwa ibu memberikan ASI eksklusif sebesar 16,34% (Suhema, 

Febry dan Mutahar, 2009). Menurut profil kesehatan Kota Palembang (2010), 

cakupan pemberian ASI eksklusif untuk Kota Palembang Tahun 2010 sebesar 

41,51%. Cakupan ini masih jauh di bawah target pencapaian pemberian ASI 

eksklusif Indonesia yaitu 80%.

Kecenderungan ibu-ibu lebih pendek periode memberikan ASI-nya sering di 

jumpai di negara sedang berkembang, dan selanjutnya menggunakan makanan 

tambahan pengganti ASI. Penghentian menyusui di Indonesia didasarkan pada 

alasan-alasan antara lain ibu hamil lagi, anak cukup umur mendapat makanan 

biasa, payudara sakit, air susu tidak keluar, lingkungan sosial budaya, ibu bekeija 

dan pengaruh iklan makanan pengganti ASI (Asaat, 2011).

i
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Periode pemberian makanan pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) seperti 

formula baru dimulai selelah anak berumur 6 bulan, namun masih banyak 

orang tua yang memberikan susu formula sebelum usia anak 6 bulan. Susu 

formula adalah susu sapi yang diformulasikan sedemikian rupa sehingga 

komposisinya sangat mendekati ASI. Pemberian susu formula saat ini sudah 

menyebar ke seluruh lapisan masyarakat, baik yang mampu maupun kurang 

mampu.

susu

Pernyataan UNICEF tahun 2006 yang menyebutkan bukti ilmiah terbaru, 

yang juga dikeluarkan oleh Journal Paediatrics bahwa bayi yang diberikan susu 

formula memiliki kemungkinan untuk meninggal dunia pada bulan pertama 

kelahirannya. Dan peluang itu 25 kali lebih tinggi dibandingkan bayi yang disusui 

oleh ibunya secara eksklusif (Journal Pediatrics, 2006).

Berdasarkan SDKI 2002-2003 diketahui bahwa bayi usia kurang dari 4 dan 

6 bulan yang telah diberikan susu lain selain ASI masing-masing sebesar 12,8% 

dan 8,4%. Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan Destritania (2007) 

di Kelurahan 2 Ilir Kecamatan Ilir II Palembang, didapatkan 97% bayi usia kurang 

dari dua bulan telah mengonsumsi susu formula (Suhema, Febry dan Mutahar, 

2009). Hasil penelitian yang dilakukan di Provinsi Sumatera Utara menunjukkan 

bahwa 56,8 % ibu memberikan makanan pendamping ASI terlalu dini pada bayi 

0-6 bulan dan sebesar 43,2 % ibu tidak memberikan makanan pendamping ASI 

terlalu dini (Dinkes Propsu dalam Nasution, 2011).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2010), susu formula diberikan pada 

bayi baru lahir di Provinsi Sumatera Selatan sebesar 75,6%. Penelitian di 

Puskesmas Tiga Balata Medan pada Bulan Maret tahun 2010 ditemukan ibu yang 

memberikan makanan selain ASI pada bayi mereka yang masih berusia antara 

1,5-2 bulan dengan berbagai alasan, diantaranya karena bekeija sehingga tidak 

bisa menyusui anaknya selama 24 jam, air susu tidak keluar dan agar berat badan 

si bayi cepat meningkat (Banjamahor, 2011).

Menurut hasil identifikasi berdasarkan lamanya konsumsi ASI dengan 

prevalensi terjadinya obesitas didapatkan 3,8% anak yang minum ASI selama 2 

bulan, 2,3% selama 3-5 bulan, 1,7% selama 6-12 bulan, dan 0,8% lebih dari 12
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bulan. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa semakin lama pemberian ASI 

akan menurunkan prevalensi obesitas pada anak di Negara Industri (Novitasan, 

2012).
Risiko obesitas menurun 15-30% pada anak yang mendapat ASI 

dibandingkan dengan anak yang tidak mendapat ASI, dan terjadinya peningkatan 

berat badan yang berlebihan pada anak yang mengonsumsi susu formula. 

(American Academy of Pediatrics, 2011). Peningkatan berat badan anak yang 

memeroleh susu formula lebih cepat dibandingkan dengan anak yang mendapat

ASI (Mennela, Ventura dan Beauchamp, 2011).

Penelitian di Jakarta memperlihatkan persentase kegemukan atau obesitas 

terjadi pada bayi yang mengonsumsi susu formula sebesar 3,4% (Depkes RI, 2006 

dalam Nasution, 2011). Penelitian lain oleh Novitasari (2012) memperlihatkan 

persentase obesitas pada bayi usia 0-6 bulan yang mengonsumsi susu formula di 

posyandu wilayah kerja Puskesmas Pajang, Surakarta sebesar 6%.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

“Pengaruh Pemberian Susu Formula Sejak Dini terhadap Peningkatan Berat 

Badan Anak Usia 6 dan 12 Bulan di Posyandu Kelurahan Lorok Pakjo 

Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pemberian susu formula sejak dini terhadap 

peningkatan berat badan anak usia 6 dan 12 bulan di posyandu 

Kelurahan Lorok Pakjo Palembang?

2. Bagaimana peningkatan berat badan anak usia 6 dan 12 bulan yang 

diberi ASI eksklusif di posyandu Kelurahan Lorok Pakjo Palembang?

3. Bagaimana peningkatan berat badan anak usia 6 dan 12 bulan yang 

diberi ASI + susu formula sejak dini di posyandu Kelurahan Lorok 

Pakjo Palembang?
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Bagaimana peningkatan berat badan anak usia 6 dan 12 bulan yang 

diberi susu formula sejak dini di posyandu Kelurahan Lorok Pakjo 

Palembang?
Bagaimana perbedaan peningkatan berat badan kelompok ASI eksklusif, 

ASI + susu formula sejak dini dan susu formula sejak dini pada anak 

usia 6 dan 12 bulan di posyandu Kelurahan Lorok Pakjo Palembang?

4.

5.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

1. Mengetahui pengaruh pemberian susu formula sejak dini terhadap 

peningkatan berat badan anak usia 6 dan 12 bulan di posyandu 

Kelurahan Lorok Pakjo Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Menghitung peningkatan berat badan anak usia 6 dan 12 bulan yang 

diberi ASI eksklusif di posyandu Kelurahan Lorok Pakjo Palembang.

2. Menghitung peningkatan berat badan anak usia 6 dan 12 bulan yang 

diberi ASI + susu formula sejak dini di posyandu Kelurahan Lorok 

Pakjo Palembang.

3. Menghitung peningkatan berat badan anak usia 6 dan 12 bulan yang 

diberi susu formula sejak dini di posyandu Kelurahan Lorok Pakjo 

Palembang.

Membandingkan peningkatan berat badan kelompok ASI eksklusif, ASI 

+ SUSU formula sejak dini dan susu formula sejak dini pada anak usia 6 

dan 12 bulan di posyandu Kelurahan Lorok Pakjo Palembang.

4.

1.4. Hipotesis

Ada pengaruh pemberian susu formula sejak dini terhadap peningkatan 

berat badan anak usia 6 dan 12 bulan.
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1.5. Manfaat Penelitian

1. Bagi Kader

Sebagai masukan bagi kader posyandu mengenai pengaruh pemberian 

susu formula sejak dini terhadap peningkatan berat badan anak usia 6 

dan 12 bulan.

2. Bagi masyarakat

Memberikan informasi mengenai pengaruh pemberian susu formula 

sejak dini terhadap peningkatan berat badan anak usia 6 dan 12 bulan.

3. Bagi Peneliti

Untuk menambah pengetahuan mengenai pengaruh pemberian susu 

formula sejak dini terhadap peningkatan berat badan anak usia 6 dan 12 

bulan dan sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya.
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